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Abstrak: Penelitian ini mengungkap kelalaian pengembala dalam mengembalakan 
ternaknya yang mengakibatkan rusaknya tanaman/kerugian dan tanggungan ganti kerugian 
(dhaman). Tujuan dari penelitian ini untuk mengungkap tentang kerusakan tanaman yang 
disebabkan adanya intervensi dari hewan ternak. Jenis penelitian field research di Nagari 
limo Kaum dengan metode kualitatif deskriptif, yang pendekatannya studi kasus. Metode 
pengumpulan data dilakukan wawancara mendalam kepada pemilik tanaman dan pemilik 
ternak kambing. Cara menganalisis penelitian ini dengan analisis deskriptif. Hasil yang 
ditemukan bahwa suatu alasan masyarat petani tidak memasang jaring atau pagar sebagai 
media penghambat masuknya hewan ternak ke lahan pertanian, dan pihak pengembala 
tidak mengikat hewan ternaknya dengan baik dan membiarkan anak- anak kambing 
berkeliaran mencari makanan di area pemukiman dan area cocok tanam. Hal ini 
membuktikan bahwa adanya unsur kelalaian yang dilakukan oleh pengembala yang 
mengakibatkan terjadinya kerugian bagi pihak petani, dan perbuatan pengembala tersebut 
dikategorisasikan sebagai salah satu bentuk perbuatan melawan hukum. Pengembala hewan 
ternak dikenakan mengganti kerugian atas kerusakan tanaman.  
 
Kata Kunci: Ganti Rugi/Dhaman, Tanaman, Kelalaian, Tanggungjawab 

 
Abstract: This research reveals the negligence of herders in grazing their livestock which 
results in the destruction of cropsand compensation (dhaman) dependents. The purpose of 
this study is to reveal about plant damage caused by interventions from livestock. This type 
of field research in Nagari limo Kaum with descriptive qualitative methods, which 
approach case studies. The method of data collection conducted in-depth interviews with 
plant owners and goat owners. How to analyze this study with descriptive analysis. The 
results found that a reason for the farmer community not to install nets or fences as a 
medium to inhibit the entry of livestock into agricultural land, and the herders did not tie 
their livestock properly and let the goat children roam in search of food in residential areas 
and suitable planting areas. . This proves that there is an element of negligence committed 
by the herder that results in losses to the farmer, and the pastoral's actions are categorized 
as a form of unlawful acts. Herders of farm animals are subject to indemnification for crop 
damage. 
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PENDAHULUAN 

Dalam system hukum di Indonesia, negara 

mengakui serta melindungi hak dan 

kepentingan seseorang dari bentuk 

pelanggaran yang dapat merusak hak dan 

kepentingannya itu (Fuady, 2010). Salah satu 

bentuk perlindungan hukum, bagi pihak yang 

dirugikan adalah pemberian ganti rugi(Salam, 

2018) Pemberian ganti rugi ini dalam bentuk 

kompensasi yang diterima oleh pihak petani. 

Kompensasi sebagai ganti rugi atas kerusakan 

tanaman pada lahan pertanian akibat dari 

masuknya hewan ternak ke lahan pertanian. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Isham Anaz 

Az- Zaftawi yang mengatakan bahwa:” 

Kerugian harus dihilangkan berdasarkan 

kaidah syari’ah يزال  الضرر  dan kerugian tidak 

akan hilang kecuali jika ada kompensasi 

padanya (Zaftawi, 1997).  

Studi terdahulu telah membicarakan 

mengenai ganti rugi diklasifikasikan atas empat 

bentuk yaitu; pertama, ganti rugi merupakan 

sarana perlindungan hukum bagi pihak yang 

dirugikan (Fadhly, 2013a),(Kakoe et al., 2020) 

(Silvony Kakaoe, 2020); kedua, ganti rugi dalam 

dalam pengadaan proyek untuk kepentingan 

umum; (Zarkasih, 2015),(Lubis, 2019), 

(Andriany, 2019), ketiga, konflik dalam 

pengadaan ganti rugi(Gangga et al., 2017) ; 

keempat, putusan peradilan mengenai 

penetapan ganti rugi(Syari & Muh Amiruddin, 

2021). Dan dalam hal ini, masih sedikit studi 

yang membahas tentang pemberian ganti rugi 

pada kerusakan tanaman pada lahan pertanian 

oleh hewan ternak. Oleh karena itu, penelitian 

ini membahas bagaimana hukum Islam 

memandang tentang pemberian ganti rugi 

terhadap kerusakan lahan pertanian oleh 

hewan ternak.  

Penelitian ini bertujuan mengulik peristiwa 

kerusakan tanaman peliharaan masyarakat di 

sekitar pemukiman penduduk akibat dari 

hewan peliharaan berupa kambing. Hal ini 

menjelaskan bagaimana pemilik hewan ternak 

menempatkan hewan ternaknya. Selanjutnya 

bagaimana bentuk terjadi kerusakan yang 

diditimbulkan oleh kambing peliharaan. 

Tulisan ini akan memperjelas ganti kerugian 

atas kerusakan tanaman dari lepasnya kambing 

ternak di tengah tanah.  

Dalam system ekonomi Islam, ganti rugi 

merupakan pemenuhan kewajiban berupa 

ganti kerugian oleh pihak yang merugikan atas 

hak- hak pihak- pihak yang dirugikan. 

Penggantian itu dalam bentuk mengganti 

barang yang sama, apabila barang tersebut 

berada di pasaran, dan mengantinya dengan 

harga semisal apabila tidak ada pasaran 

(Djazuli, 2006). Hal ini sesuai dengan kaidah 

fiqh yang berbunyi. 

يجتمعان  لا الضمان و الاجر  

Pemberian upah dan tanggung jawab untuk 

mengganti kerugian tidak berjalan bersamaan. 

(Nadwa 1998) 

Pembiaran kambing ternak di sekitar 

tanaman dan rumah penduduk berdampak 

pada kerugian pemilik tanaman. Tanaman 

habis dirusaki daunan daunan menjadi 

makananya. Tanggung jawab pemilik ternak 

atas melepaskan kambingnya terhadap 

kerusana tanamam dalam bentuk menilai harga 

kerusakan. 

1. Ganti Rugi 

Dalam KBBI yang disempurnakan 

menyebutkan bahwa, ganti rugi adalah 

kompensasi atau pembayaran utang dengan 

memberikan sebagian harta yang senilai 

dengan utang tersebut(Firmanda, 2018) 

Sedangkan menurut kamus Oxford Dictionary 

of law, mengatakan bahwa kata yang senilai 

dengan ganti rugi adalah compensation. 

Compensation is monetary payment to 

compensate for loss or damage. When 

someone has committed acriminal offence that 

caused personal injury, loss, or damage, and he 

has been convicted ofthis offence or it was 

taken into account when sentencing for 

another, the court may make acompensation order 

requiring the offender topay compensation to 

the person suffering the loss (with interest, if 
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need be). (Martin n,d). Sedangkan dalam 

literasi Arab, kata yang sebanding dengan ganti 

rugi dikenal dengan ta’wid. (Zuhayliy, 1998). 

Ta’wid adalah penggantian sesuatu benda yang 

rusak dengan menggunakan benda yang sejenis 

atau dengan uang sesuai dengan harganya 

(Hanifuddin, 2020).  

Wahbah al-Zuhaylî menjelaskan tentang 

ta‘wîd. Ta‘wîd adalah menutup kerugian yang 

terjadi akibat pelanggaran atau kekeliruan. 

Ta‘wîd merupakan ganti rugi atau sesuatu yang 

ditukar atau yang dijadikan penukaran 

terhadap sesuatu yang hilang atau tidak ada. 

Kalimat ta‘wîd yang sepadan dengan kalimat 

daman, yaitu mengganti sesuatu yang rusak 

dengan sesuatu yang sama jika barang 

pasaran/al-Mithliyât atau menggantikan dengan 

sesuatu yang sama nilainya jika tidak barang 

pasaran/al-Qimmiyyât. Barang pasaran artinya 

barang yang mudah mencari kesamaannya di 

pasaran, sebaliknya arti dari barang tidak 

pasaran menunjukkan barang yang digantikan 

itu sulit/tidak ada di pasaran sehingga cara 

menggantinya berupa uang yang senilai harga 

dari barang yang telah rusak/hilang tersebut. 

(Hanifuddin, 2020) 

Dalam literasi fiqh muamalah, penggantian 

atau kompensasi mempunyai nama yang 

beragam tergantung pada konteks 

penjaminannya, yaitu kafâlah, hamâlah, 

dhamânah, shabîr dan za’âmah. Orang yang 

menjamin disebut dengan dhamîn, kafîl, qabîl, 

hamîl, za’îm, dan shabîr. (Wahbah al-Zuhayliy, 

1985) Dalam konteks penjaminan yang 

berkaitan dengan harta benda disebut dengan 

adh- dhamim, dalam kontek pembayaran diyat 

disebut dengan al- hamîl, al-zaim berkaitan 

dengan harta kekayaan dengan jumlah yang 

besar, al- kafil berkaitan dengan jiwa, 

sedangkan al- shabir berkaitan dengan jaminan 

yang bersifat umum dalam hal yang berkaitan 

dengan jaminan secara umum(Wahbah al-

Zuhayliy, 1985). Dhaman secara etimologi 

memiliki makna yang beragam berupa; 

menanggung, tanggung jawab, jaminan, 

penanggungan, garansi, dan ganti rugi (Hayati, 

2020). Dalam term fiqh, dhaman juga dimaknai 

dengan makna yang beragam berupa; pertama, 

keharusan mengganti barang dengan barang 

yang sama atau dengan nilai yang sebanding; 

kedua, mengganti barang rusak dengan barang 

yang sama atau sepadan dengan nilai jualnya; 

ketiga mengganti barang yang rusak (Hayati, 

2020) .  

Jaminan mempunyai beberapa empat 

spesifikasi sebagai berikut;(Al-Kasani, 1986) 

pertama, Transaksi jaminan sah hanya dengan 

saling suka sama suka antara penjamin dan 

yang memberi hutang, dan keabsahan jaminan 

tidak membutuhkan perangkat khusus, 

misalnya catatan.; kedua, Jaminan adalah 

transaksi yang mengikat dari pihak penjamin. 

Ia berkewajiban membayar hutang kepada 

orang yang memberi hutang. Penjamin tidak 

dapat membatalkan jaminannya sepihak tanpa 

kerelaan orang yang memberi hutang; ketiga, 

Jaminan termasuk akad tabarru‘ (akad tanpa 

mencari untung) karena penjamin tidak 

mengambil kompensasi apapun terhadap 

perbuatannya. Ia melakukannya karena untuk 

membantu meringankan orang yang 

berhutang; keempat, Pada dasarnya jaminan 

adalah tanggung jawab orang berhutang. 

Tanggung jawab penjamin adalah mengikuti 

orang yang berhutang. Oleh karena itu, 

jaminan juga disebut transaksi yang mengikut. 

Transaksi asal, misalnya jual beli, penitipan, 

dan pinjam- meminjam, sedangkan transaksi 

mengikutnya ialah gadai dan jaminan. 

Dhaman merupakan tanggungan seseorang 

dalam rangka pemenuhan hak dalam aspek 

kebendaan, fisik maupun hal yang berkaitan 

dengan pencemaran nama baik.. Kerusakan 

darar menyebabkan ganti kerugian. Kaedah 

umum fikih menegaskan bahwa “kerusakan 

harus dihilangakan”. Kehilangan/kehancuran 

benda,melenyapkan/ memusnakan/merampas 

benda mesti diganti oleh orang yang 

melakukannya dengan sengaja. (Miharja, 2016).  
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Menurut Wahbah al- Zuhayliy ganti rugi 

adalah menutup kerugian yang terjadi akibat 

pelanggaran serta kekeliruan(Zuhayliy, 1998) 

dengan ketentuan bahwa; pertama menutup 

kerugian dalam bentuk benda yaitu mengganti 

sesuai dengan benda yang sejenis atau senilai, 

memperbaiki benda yang dirusak seperti 

keadaan semula, sedangkan yang berkaitan 

dengan hilangnya keuntungan dan terjadinya 

kerugian dimasa akan datang atau kerugiaan 

immaterial tidak dapat diminta ganti rugi, 

karena objek ganti rugi dalam kajian fiqh 

berupa harta ada, konkret serta berharga dalam 

pandangan syari’ah.(Zuhayliy, 1998) .  

Beberapa mazhab fiqh secara subtansi 

tidak berbeda satu sama yang lain, namun 

hanya berbeda sistematikanya. Sebagian ulama 

Hanafiyah berpendapat bahwa pembagian al-

Dhaman ada tiga, yaitu jaminan jiwa, jaminan 

barang, dan jaminan hutang; Sebagian yang 

lain menambahkan pembagian yang keempat, 

yaitu jaminan penyerahan; Mâlikiyyah 

berpendapat bahwa pembagian dhaman ada 

tiga, yaitu Jaminan harta, jaminan jiwa dan 

jaminan thalab ( tuntutan); Syâfi‘iyah 

berpendapat bahwa pembagian dhaman ada 

tiga, yaitu jaminan hutang, jaminan badan, dan 

jaminan barang; Hanabilah berpendapat bahwa 

pembagian dhaman (jaminan) ada dua, yaitu 

jaminan harta dan jaminan badan. (Abdullah 

bin Muhamad al- Thayyar, 2004) 

Menurut Fatwa MUI No. 43 Tahun 2004 

mengatakan bahwa ketentuan mengenai ganti 

rugi berupa; pertama, ganti rugi hanya boleh 

dikenakan atas pihak yang dengan sengaja 

karena kelalaian melakukan sesuatu yang 

menyimpang dari ketentuan akad 

menimbulkan kerugian bagi pihak lain; kedua, 

kerugian yang dimaksud adalah kerugian rill; 

dan apabila adanya klaim yang tidak layak akan 

menimbulkan kerugian karena tidak adanya 

ganti rugi(Oktamianiza et al., 2021) ketiga, 

kerugian rill berupa biaya- biaya rill yang 

dikeluarkan dalam rangka penagihan hak yang 

harus dibayarkan; keempat, besar biaya ganti 

rugi sesuai dengan nilai kerugian rill yang pasti 

dialami dan bukan kerugian yang akan terjadi 

potential loss karena adanya peluang yang hilang 

opportunity loss; kelima, ganti rugi hanya 

diperbolehkan pada akad yang menimbulkan 

utang- piutang (Tim Penyunting, 2014)  

Ganti rugi juga berlaku pada aspek non 

materil(Suwarni, 2021) . Ganti rugi dalam 

bentuk non material berupa tuntutan ganti rugi 

kepada seseorang atau badan hukum yang 

telah menanfaatkan hak kekayaan intelektual 

secara illegal (Jaya et al., 2022)  

Dalam prinsipnya, pengadaan ganti rugi 

berdasarkan pada asas strict liability yang 

mengatakan bahwa perbuatan yang dilakukan 

oleh seseorang atau kelompok tertentu, maka 

orang atau kelompok tersebut tidak dapat 

melepaskan diri dari tanggung jawab dari 

setiap kerugian yang diakibatkan oleh 

perbuatannya.(Elly Kristiani Purwendah, 

2016). Ganti rugi sebagai akibat hokum dari 

wanprestasi dan dicantumkan dalam akad 

perjanjian. Dalam Akad tertulis aturan aturan 

mengenai ganti rugi agar tidak terjadi 

pertikaian di kemudian hari (Nasrullah, 2019). 

Ganti rugi merupakan konsekuensi dari 

wanprestasi, apabila pihak tersebut dinyatakan 

tidak mampu membayar ganti rugi maka 

tindakan yang harus diberikan adalah menahan 

serta melelang harta bendanya(Indriana, 2019)  

Ganti rugi pada benda melihat apakah 

bend aitu harta mitsli (sama) atau harta qimiy 

(dinilai). Bila harta harta misli yang rusak, maka 

berkewajiban menyerahkan sesuai benda yang 

dirusaki/dihilangkan. Bila harta qimiy yang 

rusak, maka berkewajiban menyerahkan uang 

senilai benda yang dirusaki, karena bendanya 

tidak ada kesamaannya untuk 

menggantikannya (Miharja, 2016). Ganti rugi 

diukur seberapa besar atas kerusakan benda 

yang ditimbulkan dari unsur kelalaian dan 

lainnya. Oleh karena itu kerusakan barang 

dapat penulis petakan sebagai berikut: 

Tabel 1 Bentuk Kerugian dalam Harta 
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No Wujud 

kerugian 

Kondisi 

1. Rusak  Nilai manfaatnya berkurang 

2. Rusak/catat  Tidak dapat difungsikan  

3. Hilang material 

benda 

Musnah/lenyap/hancur 

 

Kelalaian salah satu penyebab kerusakan. 

Besar kecilnya kerusakan tetap dituntut atas 

pengantian yang sama atau senilai. Kerusakan 

kecil bisa dimanfaatnya sekalipun berkurang, 

kerusakan besar mengakibatkan maanfaat 

suatu benda hilang dan tidak bisa 

dipergunakan 

Harta benda bisa saja bertambah dan bisa 

saja berkurang. Berkurang karena akibat dari 

keteledoran manusia dalam penjagaannya. 

Bertambah karena secara alamiah 

menyebabkan bertambah seperti hewan yang 

bertambah karena anaknya lahir. Harta yang 

berkurang dari nilainya, manfaatnya, fungsinya 

2. Kelalaian  

Menurut Apriyanto, kelalaian adalah 

carelessness, failure to take proper care of precautions’ ( 

tidak berhati- hati, gagal untuk berhati- hati 

atau upaya pencegahan).(Muhaling, 2019) 

Menurutnya kelalaian merupakan tindakan 

yang dilakukan oleh seseorang karena bekerja 

sembarangan, kurang berhati- hati, dan tidak 

memikirkan konsekuensinya, serta bersifat 

acuh yang menimbulkan kerugian bagi orang 

lain (Muhaling, 2019).  

Kelalaian merupakan kealfaan terhadap 

kewajibannya yang berdasarkan tatanan 

kehidupan yang berlaku seharusnya tidak 

dilakukannya. Kelalaian dapat dilihat dari sisi 

yang berbeda antara seharusnya tidak 

dilakukan dengan seharusnya dilakukan 

(Novianto, 2015). Kelalaian dapat dikatakan 

tidak menjalankan fungsi/kewajibannya 

terhadap objek  

 Kelalaian yang membawa dampak pada 

kerugian/cedera pada orang lain, atau cacat 

pada barang/benda merupakan pelanggaran 

hukum atau kejahatan. Apabila kelalaian 

sampai menimbulkan kerugian materi , 

mencelakakan dan bahkan merengut nyawa 

orang lain , maka kelalaian itu pada posisi 

tingkat berat dan dapat diklasifikasikan tindak 

pidana.(Novianto, 2015).  

Menurut Aprianto, dia mengatakan bahwa  

 Unsur kelalaian termasuk dari ketidak 

telitian, kurang hati-hati, kecerobohan, 

sembrono, dan tidak kepedulian terhadap ojek 

perikatan, namun berakibat melencengnya dari 

tujuannya (Aini & Suryono, 2020). Dan efek 

yang ditimbulkan disebabkan karena kelalaian 

dapat menimbulkan malapetaka berupa 

kecacatan, lumpuh bahkan meninggal 

dunia(Arifin, 2016) 

Kelalaian merupakan suatu tindakan yang 

tidak berhati- hati yang mengakibatkan 

terjadinya kerugian bagi orang lain. Suatu 

tindakan diklasifikasikan sebagai kelalaian 

apabila memenuhi unsur yaitu; pertama, 

adanya suatu perbuatan yang dilakukan oleh 

seseorang yang bertentangan dengan ketentuan 

perundang- undangan dan perbuatan tersebut 

tidak ada unsur pembenar; kedua, perbuatan 

menimbulkan kerugian bagi orang lain; ketiga, 

adanya hubungan kausalistik antara perbuatan 

melanggar hukum dengan kerugian yang 

diderita korban.(Munazat & Marpaung, 2022)  

Macam-macam kerugian ditimbulkan dari; 

kelalaian, wanprestsi, pembatalan penjanjian, 

kekeliruan serta kesalahan. Kelalaian menjadi 

penyebab suatu kerugian yang ditimbulkan. 

Baik berupa kerusakan, kehilangan, 

(Nurdianto, 2018). Wanprestasi berarti 

“kelalaian, tidak menepati kewajibannya dalam 

kontrak, kealpaan, cidera janji,”. Wanprestasi 

berasal dari bahasa Belanda “wanprestatie”. 

Wan berarti buruk dan prestatie berarti 

kewajiban yang harus dipenuhi. Gabungan 

kata menjadi wanprestatie prestasi yang 

buruk.(Pratiwi, 2020) 

3. Responsibility/ Tanggung Jawab 

Secara aspek hukum, tanggung jawab 

menggunakan dua istilah yang berbeda berupa; 
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responsibility dan liability.(Kurniawan, 2018). 

Liability adalah tanggung jawab hukum pada 

masyarakat, sedangkan responsibility adalah 

pengikatan diantara orang yang tersalah dan 

memperbaiki kesalahan.(Kurniawan, 2018). 

Menurut A’an Aisyah, tanggung jawab 

adalah kewajiban seseorang menanggung 

segala sesuatu akibat prilaku/ tindakan yang 

telah dilakukannya(Aisyah et al., 2014). 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, 

negara dan Tuhan Yang Maha Esa(Ardila et 

al., 2017). Seseorang yang memiliki sikap 

tanggung jawab akan berhati- hati dalam setiap 

perbuatannya, sehingga perbuatan bernilai 

positif bagi dirinya sendiri maupun orang 

lain(Trianawati et al., 2013). Tanggung jawab 

merupakan kesadaran manusia sebagai makhuk 

yang berakal atas semua tingkah laku yang 

telah diperbuatnya baik secara sengaja maupun 

tersalah.(Triyani et al., 2020) 

Mekanisme pertanggung jawaban hukum 

dari seseorang merupakan proses pembuktian 

dari kelalaian seseorang dari 

kesalahannya(Mingkid, 2020) Tanggung jawab 

terhadap kesalahan adalah prinsip tanggung 

jawab yang bersifat subjektif yaitu tanggung 

jawab yang ditentukan oleh prilaku masing- 

masing pihak(Muthiah, 2017).  

Tanggung jawab dalam aspek perbuatan 

hukum seseorang dikategorisasikan atas dua 

bentuk yaitu; pertanggung jawab perbuatan 

sebagai konsekuensinya sebagai makhluk yang 

cakap hukum; tanggung jawab berkaitan 

dengan profesi yang ditekuninya(Ibrahim, 

2022) 

Menurut A’an Aisyah, dia menggambarkan 

bahwa diantara ciri- ciri orang yang 

bertanggung jawab adalah sebagai berikut; 

menempuh jalan yang lurus, meningkatkan diri 

sendiri, menjaga marwah harga diri, selalu 

waspada, komitmen terhadap tugas yang 

diberikan padanya, melakukan pekerjaan secara 

maksimal, mengakui semua perbuatan, 

menepati janji dan menanggung resiko 

terhadap perbuatannya.(Aisyah et al., 2014).  

Dalam aspek hukum Islam, pertanggung 

jawaban hukum berkaitan dengan 

kecakapan/ahliyyah seorang.(Kusmayanti, 

2020). Seseorang yang dikatakan cakap hukum 

apabila seseorang matang secara jasmani dan 

pemikiran, untuk menerima serta 

mempertanggung jawaban hak dan kewajiban 

yang dibebankan padanya. Hukum mengatur 

tentang pelaksanaan hak dengan kewajiban. 

Hak dan kewajiban memiliki hubungan timbal 

balik. Seseorang punya hak menuntut karena 

telah melakukan kewajiban. Kewajiban 

merupakan beban yang akan ditunaikan 

kepada yang berhak menerimanya(Aermadepa 

& Almunawarah, 2020). Dan apabila seseorang 

dianggap tidak mampu bertanggung jawab 

disebabkan karena kondisinya seperti kondisi 

gila/ cacat mental, maka perbuatan yang 

dilakukaanya tidak dianggap sebagai perbuatan 

hukum, dan tidak dapat dipertanggung 

jawabkan, sehingga dia dibebaskan dari segala 

tuntutan hukum.(Muhaling, 2019) 

Dalam KUHPer buku III, menyebutkan 

bahwa tanggung jawab produk dari sisi hukum 

perikatan dikategorisasikan atas dua macam 

yaitu; tanggung jawab produk secara 

kontraktrual, dan tanggung jawab produk 

secara dilektual(Nur & Prabowo, 2011).  

Dari aspek produk, tanggung jawab 

produk secara hukum merupakan kompensasi 

kepada konsumen yang tidak mendapatkan 

produk sesuai standar berupa cacat dan 

mengakibatkan kecelakaan(Ali, 2016).  

Seseorang memiliki hak untuk menagih 

sesuatu barang miliknya yang dirusaki orang 

untuk diganti seperti bentuk awalnya/benda 

senilai. Orang bisa menuntut hak pembayaran 

atas perjanjian yang telah disepakati Bersama. 

Hak mesti dijaga, dipelihara, dan ditunaikan. 

Hak yang dirampas, hak yang tidak ditunaikan 

akan suatu bentuk tidak terlaksananya 

kewajiban. Antara hak dan kewajiban 

seimbang sehingga apa yang terima sesuai 

dengan harganya, sesuai dengan penggantinya. 

Cacatnya barang dari penjual , konsumen 
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berhak menuntut barang yang terlepas dari aib 

pada benda tersebut(Fadhly, 2013b). Benda 

miliknya lalu didapatkan/diperolehnya dalam 

tidak utuh bahkan berkurang, keadaan rusak, 

hilang dari orang laian  

Kesalahan yang terjadi pada seseorang, 

maka ia akan menanggung resiko yang akan 

ditanggungnya. Orang harus bertanggung 

jawab dengan apa yang telah diperbuatnya. 

Ketika perbuantannya salah maka dia 

mendapatkan finalty disebabkan kesalahan 

yang dilakukan. Ketika perbuatannya terdapat 

muatan yang merugikan pada orang lain, maka 

ia bertanggungjawab atas kerusakan/kecatatan 

Pertanggung jawaban merupakan salah 

satu mekanisme perlindungan hukum bagi 

korban/ atau pihak yang dirugikan. Hal ini 

merupakan pemberian ganti rugi atas 

kerusakan yang ditimbulkan berupa 

pengembalian uang, penggantian barang 

sejenis, perawatan Kesehatan, dan pemberian 

santunan(Yesserie, 2015). 

 

METODE 

Jenis Penelitian yang dipakai dalam tulisan 

ini yaitu penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus yaitu menjelaskan dan 

menggambarkan masalah kompensasi dari 

kerusakan lahan pertanian serta tanamannya 

akibat dari masuknya hewan ternak Penelitian 

dilaksanakan di Nagari Limo Kaum, 

Kecamatan Limo kaum Kabupaten Tanah 

Datar. Pemilihan tempat dikarenakan kasus 

yang terkait objek penelitian penulis 

menemukan praktik peristiwa kelalaian 

terhadap hewan ternak 

Sumber data kepada 3 orang pemilik 

tanaman dengan satu orang pemilik hewan 

ternak berupa kambing peliharaan. Teknik 

pengambilan data penulis melakukan 

wawancara mendalam bertatap muka secara 

langsung dengan masyarakat korban kerusakan 

tanaman dan didukung dengan observasi 

dalam mengamati proses pemeliharaan hewan 

ternak. Pengamatan dilakukan bagian tertentu 

Ketika bagaimana kambing sebagai hewan 

peliharaan yang digembala.  

Validitas data digunakan dengan 

trianggulasi. Mencek informan satu dengan 

informan lainnya terkait keterangan yang 

didapat dari salah satu informan. Pernyataan 

yang sama memperlihatkan kebenaran 

informasi dari salah satu informan. Akibat dari 

pencekan data memunculkan berita/informasi 

yang benar. 

Selanjutnya penulis menganalisis dengan 

metode deskriptif kualitatif. Yaitunya data 

diperoleh diproses melalui tahapan 

pengumpulan data, memilah-milah data pada 

kelompok-kelompoknya, mengolah data dan 

menelaahnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam masyarakat Minangkabau, 

khususnya masyarakat Nagari Limo kaum, 

mereka memanfaatkan lahan- lahan kosong 

yang berada di sekitar perumahan dan 

dijadikan sebagai lahan produktif dengan 

menanam beberapa tanaman pangan dan 

sayur- sayuran. Hal ini sesuai dengan 

keterangan yang diberikan oleh informan 1 dia 

mengatakan 

“ awak mangolah tanah di balakang rumah tu 

wak tanami jo pucuak parancih, taruang, bayam, 

kunyik, jo sayue lainnyo ( wawancara dengan 

Informan 1 R 27 Maret 2022) 

Saya mengolah pekarangan belakang rumah, 

kemudian saya tanami dengan beberapa 

tanaman berupa daun singkong, terung, 

bayam, kunyit dan sayuran lainnya. 

Masyarakat sengaja mengfungsikan 

lahannya dengan menanam tanaman yang 

bermanfaat. Sayur yang ditanam untuk dapat 

dipanen ketika memenuhi kebutuhan 

hidupnya, begitu juga cabe ditanam agar bisa 

membantu kebutuhannya dan juga bisa di 

pasarkan untuk mendapat uang. 

Tanaman yang ada, tumbuh dan 

berkembang dengan perawatan; baik 
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menanamnya, membersihkan rumput dari 

tanaman tersebut, dan juga menyiraminya agar 

tidak layu dan mati. Usaha usaha ini bentuk 

dari pengorbanan atas usaha sayur sayuran dan 

lainnya. Pemilik tanaman juga berharap akan 

hasil dari tanamannya.  

Lahan belakang rumah memiliki area 

yang bisa diproduktifkan oleh ibu ibu, 

Kerajinan menanam tanaman muda tepatnya 

di sisa sisa tanah yang kosong. Disamping itu 

ada juga lahan kosong berupa ladang 

diperuntukkan sebagai menanam cabe. Lokasi 

tanah berupa sisa pekarangan maupun berada 

bagian tepi tepi sekitar rumah penduduk dan 

umumnya dekat bagian belakang rumah.  

Kegemaran masyarakat menanam 

tanaman didukung kesuburan lahannya, serta 

adanya waktu lapang serta hobi masing- 

masing ibu rumah tangga untuk mengisi waktu 

luang serta menambah pendapatan keluarga.  

Tanaman pekarangan rumah penduduk 

seperti tanaman hias yang berada di pot-pot 

rumah warga. Tanaman bunga yang sengaja 

dirawat di pekarangan rumah, tanaman ini 

untuk memperindah pandangan dan menjadi 

hiasan rumahnya. Ketika tanaman itu tumbuh 

di atas pot-pot dan tumbuh serta berkembang, 

lalu tanaman ini jatuh karena dapat dimakan 

oleh kambing sebagai makanannya, sehingga 

bunga itu patah-patah serta berserakan 

tanahnya. 

Tanaman tanaman masyarakat sekitar 

kompleks sering rusak akibat adanya intervensi 

hewan ternak yang terus berdatangan. Hewan 

ternak dia berjalan terus kemana saja agar 

memperoleh makanan untuk mengisi perutnya, 

hal ini disebabkan karena mereka tidak 

menemukan rumput sebagai makanan 

pokoknya, maka oleh sebab itu mereka 

menemukan makananan alternatif berupa 

tanaman bunga sebagai makanannya. Adapun 

klasifikasi tanaman yang dirusak oleh hewan 

ternak serta kondisinya tergambar dalam table 

berikut; 

Tabel 2. Kerusakan Tanaman  

No.  Bentuk 
Tanaman 

Kerusakan Keterangan 

1 Sayur 
sayuran 

Patah patah  Lokasi kebun 
sayuran 

2 Bunga  Habis/ 
hancur 

Pekarangan 
rumah 
penduduk 

Sumber olahan peneliti November 2022 

Lahan yang diperuntukkan menanam 

kebutuhan pokok penduduk,. Dan tanaman itu 

sengaja ditanam dengan harapan dapat 

menghasilkan sayur-sayuran. Tanaman yang 

telah tumbuh. Tanaman sering dimasuki dan 

berulangkali dimakan oleh kambing orang lain. 

  Para peternak mereka mengatakan 

bahwa Teknik pengembalaan yang dilakukan 

oleh masyarakat Nagari Limo Kaum adalah 

melepaskan ternaknya di tanah lapang yang 

memiliki rumput yang beragam, sehingga 

kambing dapat memakan rumput secara bebas 

dan mereka dapat tumbuh tanpa adanya 

kurungan bagi ternak tersebut. ( wawancara 

dengan informan 5 November 2022 ) Hal ini 

dapat meringankan pekerjaan pengembala 

dalam penyediaan pangan ternak. Dalam 

system pengembalaan seperti ini, pengembala 

harus mengarahkan ternak- ternaknya agar 

menemukan rerumputan yang segar. Akan 

tetapi pengembala tidak hanya focus pada 

pengarah ternak, dan adanya kondisi tertentu 

yang menyebabkan pengembala melepaskan 

pengawasan terhadap ternak- ternaknya 

tersebut. Kondisi ini seperti seperti 

mengerjakan shalat dan makan siang. ( 

wawancara dengan informan 6 Novemberr 

2022). Pada saat tersebut, ternak- ternak 

tersebut telah lepas pengawasannya dari 

pandangan pengembala yang menyebabkan 

mereka memasuki lahan tempat tinggal 

penduduk serta merusakan tanaman dan 

bunga- bunga yang ditanaman penduduk. 

Diantara hewan ternak yang memasuki lahan 

pertanian penduduk adalah sebagai berikut  

 Tabel 3. Hewan Ternak  

No. Kambing Satuan  

1 Induk 2 Ekor 
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2 Anak 6 Ekor 

Sumber olahan peneliti November 2022 

 Ternak yang dimiliki induk dan anak 

kambing. Anak kambing tanpa diikat oleh tali, 

dan anknya sudah cukup besar dan sudah , 

sementara induk kambingnya saja dikat. 

Menurut keterangan yang diberikan oleh 

informan, G mereka mengatakan bahwa 

kondisi lahan pertanian penduduk yang berada 

pada tanah lapang maupun di sudut- sudut 

rumah, mereka tidak memasang pengaman 

berupa pagar ataupun jaring yang mampu 

menghalau masuknya ternak ke lahan 

pertanian. ( wawancara dengan informan, 7 

November 2022). Di samping, mereka tidak 

mengusir ternak yang memasuki lahan 

pertaniannya itu ( wawancara dengan 

informan, 7 November 2022).  

Ungkapan pengembala dalam 

memberikan ulasannya satu. kenapa tidak 

dipagar dan kedua, kenapa tidak diusir. Ulasan 

ini pengembala menyatakan kebenarannya atas 

tindakannya dengan membiarkan kambing 

ternaknya bisa saja masuk ke area area 

tanaman warga. Sehingga dia mengatakan 

pemilik lahan yang seharusnya memagari 

tanamannya. Tanaman yang bentuk tidak 

bergerak dan juga area tempat lahan olahan. 

Sedangkan hewan ternak yang tanpa diikat 

tentunya berjalan ke mana saja kambing itu 

berjalan. Dan sifatnya hewan yang dibiarkan 

justru memberi kerusakan terhadap tanaman 

warga. Penyebab suatu kerusakan terjadi 

dengan membiarkan sesuatu yang membawa 

akibat kerusakan atas tanaman. Pemilik lahan 

memiliki hak untuk mendapatkan kenyamanan 

tanamannya, karena itu kewajiban pengembala 

ternak mengawasi tanaman tiak dimakan oleh 

kambingnya.  

 Penjelasan dari keterangan yang 

diberikan oleh penduduk yang memiliki 

tanaman baik di lahan perkarangan maupun 

ladang, mereka mengatakan bahwa para 

pengembala tidak menghalau kambing- 

kambingnya menjauhi pemukiman warga. 

(wawancara dengan informan Y 7 November 

2022). Ketika hewan ternak memasuki lahan 

pemukiman warga atau memasuki ladang, 

ternak tersebut hanya mencari reremputan 

segar, akan tetapi kondisi reremputan yang 

berada di lahan lahan pertanian menyebabkan 

kambing- kambing ini menginjak- injak 

tanaman demi mendapatkan rumput segar. ( 

wawancara dengan informan K, November 

2022). Di samping itu, pemilik tanaman tidak 

selalu di rumahnya untuk mengawasi tanaman 

tersebut, ( wawancara dengan informan R 

November 2022).  

Cara pengembala menghuni ternaknya 

memakan rumput-rumputan. Dia menjaganya 

dan melihat ternaknya makan di lapangan 

terbuka, namun itu tidak selalu ditunggukan 

hewan ternaknya di tempat ikatnya. Ketika ada 

keperluan lain seperti solat tentunya hewan 

ternaknya lepas penjagaan sehingga ternak 

melewati rumput dauan daun yang merupakan 

tanaman masyarakat. Akhirnya tanaman yang 

sengaja ditanam warga mengalami kerusakan 

dimakan oleh kambing tersebut. Waktu waktu 

tanpa diawasinya anak kambing tersebut 

penyebab terjadinya kelalaian si pengembala. 

Yang mana dia tidak mebiarkan kambingnya 

berjalan ke lahan tanaman warga di sekitarnya. 

( 7 November 2022) 

Suatu pekerjaan memiliki resiko yang 

ditanggung/dipertanggungjawabkan. Resiko/ 

kerugian dilimpahkan kepada orang orang 

yang melakukan. Melihat asas strict liability 

menunjukkan bahwa perbuatan yang dilakukan 

oleh seseorang atau kelompok tertentu, maka 

orang atau kelompok tersebut tidak dapat 

melepaskan diri dari tanggung jawab dari 

setiap kerugian yang diakibatkan oleh 

perbuatannya.(Elly Kristiani Purwendah, 

2016). Pengembala bekerja tanpa mengawasi 

ternaknya yang akan pergi ke lahan tanaman 

orang. Perilaku pengembala ini menimbulkan 

bahaya dan kerusakan terhadap hak hak orang 
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lain/komplet perumahan dan komonitas warga 

tinggal. 

Alasan alasan peternak kambing bukan 

suatu argument yang menguatkan perilakunya. 

secara hukum. Sepatutnya pengembala 

mengikatkan semua kambingnya baik induk 

kambing maupun anak kambing. Bukan 

membiarkan kambing pergi ke sana sini untuk 

mencari makanannya. Kalau tempat 

pengembala jauh dari pemukiman warga dan 

jauh dari lahan peliharaan warga, maka 

penggembala tidak mengapa membiarkan 

hewan ternaknya, disebabkan tidak adanya hak 

hak orang dirugikan. 

 Kondisi tanaman yang di injak- injak 

oleh kambing tersebut berupa hancur dan 

patah- patah dan bahkan ada pula yang mati. 

Para pemilik mengajukan kompensasi kepada 

pemilik ternak untuk mengganti kerugiannya, 

mereka umumnya akan menggantinya, apabila 

pemilik tanaman sudah marah- marah kepada 

pengembala. Mereka memberikan kompensasi 

seharga Rp. 300.000. Kondisi ini hanya berlaku 

pada kambing merusak tanaman bunga, ( 

wawancara dengan informan I November 

2022). 

 Dan apabila kambing memasuki lahan 

pertanian dan mereka merusak cabe yang 

terdapat di dalamnya. Dalam hal ini ganti rugi 

yang diminta oleh pemilik tanaman tergantung 

pada rentang waktu dan kondisi tanaman. ( 

wawancara dengan informan B, November 

2022) Ketika pertama kali kambing memasuki 

lahan pertanian dan cabe masih dalam proses 

bibit, mereka tidak meminta kompensasi, 

sedangkan ketika kambing memasuki lahan ke 

dua kalinya, cabe mulai berputik, mereka 

meminta kompensasi seharga Rp. 15000 

perbatang. Adapun tabel kompensasi yang 

diminta oleh pemilik tanaman sebagai berikut: 

Tabel 4. Ganti kerugian 

No Kerusakan Ganti kerugian 

1 20 batang 

cabe 

15.000/ batang 

2 Tanaman 

Hias 

300.000 

Sumber olahan peneliti  

Penyelesaian antara pemilik ternak 

dengan pemilik lahan secara damai dengan 

menyerahkan nilai kerugian berupa uang tunai. 

Satu batang cabe dihargai senilai Rp 15.000.- 

sedangkan tanaman hias bervariasi jenis 

tanamannya yang berada di pot kawasan 

perkarangan rumah warga. Tanaman itu semua 

dinilai kerusakannya sebesar Rp. 300.000.- 

Di Indonesia Kewajiban ganti rugi yang 

disebabkan karena kelalaian pihak pengembala 

yang menyebabkan kerugian bagi petani, diatur 

pada pasal 1358 KUHPer yaitu; (Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata) 

Pasal 1368  

Pemilik binatang, atau siapa yang memakainya, 
selama binatang itu dipakainya, bertanggung jawab 
atas kerugian yang disebabkan oleh binatang tersebut, 
baik binatang itu ada di bawah pengawasannya 
maupun binatang tersebut tersesat atau terlepas dan 
pengawasannya.  

Perlindungan hukum dalam KUHPer 

pasal 1358 menerangkan bahwa untuk menjaga 

suatu keteraniayaan seseorang atas sikap orang 

lain, baik menghabiskan bendanya, merusak, 

menghilangkan. Perbuatan yang tanpa hak 

syar’i melakukan hal tesebut dikenakan 

hukuman berupa mengantikan harta benda 

yang sama atau senilai dari benda yang dirusaki 

dan lainnya.  

Berdasarkan data di atas difahami bahwa 

ganti rugi pada tanaman yang dilakuka oleh 

masyarakat Nagari Lantai Batu dipengaruhi 

oleh usia serta kondisi tamanan. Apabila 

tanaman sudah berproduksi, diprioritaskan 

untuk menggantinya. Hal ini dilakukan untuk 

menghargai jasa petani dalam pemeliharaan 

tanaman serta modal yang telah dikeluarkan 

dalam memelihara tanaman tersebut. Dalam 

aspek ganti rugi, mereka memprioritaskan 

menggantinya dengan tanaman sejenis dari 

pada uang dengan harga semisal agar cakupan 

manfaat dapat diterima secara langsung oleh 
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petani. Apabila mereka menggantinya dengan 

uang sejenis, maka manfaat tidak dapat secara 

langsung diterima oleh petani, karena uang 

yang diterima sebagai iwadh atas kerusakan 

kebunnya tidak dimanfaatkan sebagai modal 

untuk mengolah lahan selanjutnya, akan tetapi 

digunakan untuk menutupi kebutuhan lainnya. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Unsur kelalaian terhadap membiarkan 
ternak di sekitar lahan peliharaan warga. 
Pengembala sengaja menaruh ternaknya yang 
berdampak pada kerugian pemilik lahan. 
Perbuatan pengembala tersebut 
dikategorisasikan sebagai salah satu bentuk 
perbuatan melawan hukum. 

 
Penggantian kerusakan tanaman 

dituntut dalam bentuk pengukuran nilai. 
Besar kecil nilai kerusakan akibat kelalaian 
pemeliharaan hewan ternak diganti sesuai 
dengan ukuran ril. Adanya pengantian yang 
ditiadakan disebabkan tidak menuntut hak 
atas keriguan yang menimpa tanamannya, dan 
sebaliknya menjadi wajib diganti atas 
kerusakan.  

Kewajiban ganti rugi merupakan salah 
satu bentuk petanggung jawaban hukum 
terhadap tindakan kelalaian yang dilakukan 
oleh pengembala dalam mengembalakan 
ternaknya, kompensasi ini baik berupa 
penggantian tanaman dengan harga senilai, 
karena tanaman termasuk benda bernilai. Hal 
ini pengembala menggantikan nilai kerusakan 
dengan uang  

Dari Kajian ini disarankan, agar tidak 
mengganggu kenyamanan orang lai terhadap 
harta bendanya, maka perilaku kelalaian 
mestianya diabaikan, mengingat tuntutan 
orang yang muncul dalam ganti kerugian atas 
sikap kelalaian tersebut.  

Kepada masyarakat/warga saling 
mengingatkan satu sama lain akan terjadinya 
bahaya jika melakukan pembiaran terhadap 
hewan peliharaan di kawasan rumah 
penduduk dan lahan yang ada tanaman 
warga. 
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